BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Pengelolaan lingkungan di Kabupaten Kebumen, khususnya dalam aspek
pengelolaan sampah, menunjukkan adanya perkembangan yang patut diapresiasi,
seperti pemanfaatan biogas di TPA Kaligending. Upaya ini mencerminkan
komitmen pemerintah daerah dalam menciptakan sistem pengelolaan lingkungan
yang lebih berkelanjutan. Namun, di balik pencapaian tersebut, berbagai kendala
masih menjadi tantangan yang signifikan. Tingkat keaktifan bank sampah yang
hanya mencapai 78 dari total 94 unit yang ada, serta ketidakefisienan sebagian besar
TPS 3R, menunjukkan bahwa implementasi program pengelolaan sampah belum
optimal. Selain itu, keterbatasan anggaran dan kurangnya ketersediaan sarana serta
prasarana pendukung turut menjadi hambatan dalam mewujudkan pengelolaan
lingkungan yang ideal. Di sisi lain, keberhasilan Kabupaten Kebumen meraih
penghargaan Adipura mengindikasikan adanya kemajuan dalam tata kelola
lingkungan, tetapi keberhasilan ini perlu diperkuat melalui langkah-langkah

perbaikan dan inovasi yang berkelanjutan.

4.2 Saran

Untuk mengoptimalkan pengelolaan lingkungan di Kabupaten Kebumen,
disarankan agar pemerintah daerah memperkuat koordinasi untuk memastikan

implementasi program pengelolaan sampah berjalan lebih efektif. Pemerintah perlu



memprioritaskan alokasi anggaran yang memadai untuk pengadaan sarana dan
prasarana pendukung, seperti fasilitas pengelolaan sampah yang modern dan efisien.
Selain itu, pemberdayaan masyarakat melalui edukasi dan kampanye berkelanjutan
tentang pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung jawab harus terus
digencarkan, terutama dengan melibatkan komunitas lokal, pelaku usaha, dan
sektor swasta dalam kegiatan pengelolaan lingkungan. Pengembangan bank
sampah dan TPS 3R juga perlu mendapatkan perhatian khusus dengan mendorong
inovasi teknologi dan peningkatan kapasitas pengelola agar dapat berfungsi secara
optimal. Di sisi lain, pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program harus
ditingkatkan dengan menggunakan indikator keberhasilan yang jelas dan terukur.
Dengan mengintegrasikan strategi ini, Kabupaten Kebumen diharapkan dapat
memperbaiki sistem pengelolaan lingkungannya secara menyeluruh dan
berkelanjutan, sekaligus mempertahankan prestasi sebagai wilayah yang bersih dan

ramah lingkungan.



